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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi 

manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan terhadap minat 

menggunakan aplikasi OVO pada pengguna aplikasi OVO di kota 

Singkawang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

berupa metode kuantitatif deskriptif. Jenis data yang diperoleh berupa 

data primer yang meliputi kuesioner dan observasi, kemudian data 

sekunder berupa buku, situs, atau dokumen lainnya. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini berupa kuesioner yang disebarkan 

melalui google form. Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu 

berjumlah 100 responden yang pernah atau sedang menggunakan 

aplikasi OVO di kota Singkawang. Aplikasi yang digunakan untuk 

mengelola data dalam penelitian ini yaitu software SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa variabel persepsi manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat minat 

menggunakan aplikasi OVO di kom ta Singkawang 
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi di era globalisasi dan digitalisasi saat ini telah membawa 

perubahan pada kebutuhan masyarakat akan sistem pembayaran yang semakin mudah dan tentunya 

lebih praktis. Pada era ini, perkembangan teknologi dan informasi membuat perubahan semakin 

meluas, seperti hadirnya sistem pembayaran digital saat ini. perkembangan teknologi saat ini 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan sistem pembayaran yang semula menggunakan uang 

tunai, kini sudah bergeser menjadi system pembayaran yang serba digital (digital payment). digital 

payment merupakan proses transaksi yang dilakukan menggunakan uang elektronik dengan metode 

transfer bank, scan QR (quick response) code maupun dompet elektronik yang tersedia di dalam 

platform digital tanpa harus melibatkan pertukaran uang tunai. Salah satu bentuk digital payment 

dalam industri fintech yaitu E-Wallet. E-Wallet merupakan sebuah layanan berbasis aplikasi yang 

memudahkan penggunanya untuk menyimpan uang serta menggunakannya sebagi metode 

pembayaran berbasis elektronik. sebagai salah satu financial technology, E-Wallet berguna untuk 

menyimpan uang secara digital yang dapat digunakan untuk melakukan transaksi baik online 

maupun offline. Perkembangan E-Wallet tidak tarlepas dari adanya e-commerce dan marketplace di 

Indonesia seperti Bukalapak, Shopee, Lazada dan Tokopedia. 

 

sumber: katadata.co.id,2024 

Fig. 1 Metode Pembayaran Paling Bnayak Digunakan Di Indonesia Tahun 2023 

 

Berdasarkan data pada gambar 1 hasil survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center 

(KIC) pada tahun 2023 menunjukan bahwa dompet digital atau E-wallet telah menjadi metode 

pembayaran digital yang paling banyak digunakan di Indonesia. Data dalam survei ini dikumpulkan 

dari 2.209 responden yang mewakili beragam wilayah di Indonesia. Dari jumlah tersebut, 59 persen 

adalah laki-laki dan 41 persen adalah perempuan. Kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan E-

Wallet dalam aktifitas transaksi tentunya dapat mempengaruhi minat konsumen untuk mengunakan 

E-Wallet sebagai metode pembayaran yang efektif. Penggunaan e-wallet menawarkan sejumlah 

manfaat yang signifikan. Salah satu keunggulan utama adalah minimnya resiko peredaran uang 

palsu. 
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Sumber: Data Olahan, 2024 

Fig. 2 Metode Pembyaran yang Banyak Digunakan Oleh Msyarakat Kota 

Singkawang 

Berdasarkan data pada gambar 2 hasil survei yang telah dilakukan peneliti didapatkan 

bahwa mayoritas masyarakat Singkawang masih menggunakan sistem pembayaran secara 

tunai/COD (cash on delivery) dengan jumlah pengguna sebanyak 321 orang responden. Sementara 

itu OVO menduduki posisi ke dua sebagai metode pembayaran yang banyak digunakan masyarakat 

di kota Singkawang dengan jumlah pengguna sebanyak 296 orang responden. Dari hasil survei yang 

dilakukan diketahui OVO banyak digunakan masyarakat sebagai metode pembayaran di aplikasi 

Grab dan sebagai aplikasi yang banyak digunakan untuk melakukan pembayaran tagihan listrik, 

pembelian pulsa dan paket data. 

OVO (PT Visionet Internasional) adalah sebuah layanan dompet elektronik yang memiliki 

fitur penyimpan uang secara elektronik, serta untuk pembayaran transaksi berupa non-tunai. OVO 

menawarkan berbagai fitur, seperti transfer uang, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, top up 

saldo e-money dan pembayaran di merchant. OVO memberikan penawaran dalam bertransaksi 

dengan dua metode yaitu OVO Cash dan OVO Points. OVO Cash digunakan untuk melakukan 

berbagai macam pembayaran di merchant atau toko yang sudah bekerja sama dengan OVO. 

Sementara OVO Points adalah loyalty rewards yang akan didapatkan oleh pengguna OVO setelah 

bertransaksi di berbagai merchant atau toko yang menjadi rekan OVO. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam pengaruh persepsi manfaat, 

kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan aplikasi 

OVO oleh masyarakat di Kota Singkawang. Pemahaman ini sangat penting untuk memberikan 

implikasi praktis bagi pengembang layanan pembayaran digital dalam merumuskan strategi 

pemasaran di pasar digital yang terus berkembang 

 

METHODS 

Manajemen Pemasaran 

Pemasaran menurut Sunyoto (2014: 18): adalah serangkaian tindakan bisnis yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan perusahaan, hal ini meliputi perencanaan, penetapan harga, promosi, dan 

distribusi barang, jasa, atau ide kepada target pasar, sedangkan penjualan merupakan bagian dari 

pemasaran yang berfokus pada upaya meyakinkan konsumen untuk membeli produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

1.1 Perilaku Konsumen 

Menurut Priansa (2021: 62): “Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditampilkan 

oleh konsumen saat mereka mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan 

menghabiskan produk dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kegunannya”. Berikut ini 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen: 

a. Faktor Budaya 
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Kebudayaan merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasar untuk 

mendapatkan nilai, persepsi, preferensi dan perilaku dari lembaga-lembaga penting 

lainnya. 

b. Faktor Sosial 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah aspek lingkungan 

sosial. Tidak hanya peran dan status sosial seseorang, faktor ini juga meliputi pengaruh 

yang dibawa oleh kelompok-kelompok di sekitar konsumen. 

c. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi didefinisikan sebagai karakteristik psikologis seseorang yang berbeda 

dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan 

lama terhadap lingkungan. 

d. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis sebagai bagian dari pengaruh lingkungan dimana ia tinggal dan hidup 

pada waktu sekarang tanpa mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau antisipasinya 

pada waktu yang akan dating. 

1.2 Dompet Elektronik (Electonic Wallet) 

Dompet elektronik merupakan platform digital yang memfasilitasi pengelolaan 

keuangan secara non-tunai melalui perangkat mobile. Dengan aplikasi ini, pengguna dapat 

melakukan berbagai transaksi keuangan dengan mudah dan efisien. (Hidayat, et al 2020: 

240) mendefinisikan Dompet elektronik hampir menggantikan peran dompet fisik karena 

dompet elektronik menawarkan berbagai kemudahan dalam bentuk digital 

1.3 Persepsi Manfaat 

Menurut Kotler and keller (2014: 179): Persepsi manfaat adalah keyakinan seseorang 

bahwa penggunaan teknologi tertentu dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam 

bekerja. Menurut Fahlevi & Dewi (2019: 106): indikator persepsi manfaat adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempercepat pekerjaan (work more quickly) yaitu adanya penghematan waktu dari 

penggunaan sebuah sistem.Meningkatkan kinerja (improve job performance), yaitu 

kemampuan sistem untuk membantu pengguna meningkatkan kualitas dan akurasi hasil 

kerja mereka. 

b. Meningkatkan produktivitas (increase productivity), yaitu kemampuan sistem untuk 

membantu pengguna menghasilkan lebih banyak output dalam waktu tertentu. 

c. Mempermudah pekerjaan (make job easier), yaitu sejauh mana sebuah pekerjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat dengan adanya sebuah sistem. 

1.4 Kemudahan Penggunaan 

Menurut Fadhil (2016: 266): “persepsi kemudahaan pengunaan ini merajuk pada 

kepercayaan individu bahwa setiap sistem ini membantu dan tidak memerlukan upaya serta 

biaya yang besar dalam pengunaannya. Adapun indikator kemudahan penggunaan menurut 

Fahlevi & Dewi (2019: 109) adalah sebagai berikut: 

a. Mudah untuk dipelajari (Easy to learn) 
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Yaitu sejauh mana sebuah sistem mudah untuk dipelajari dan diadopsi. Dimensi ini 

menggacu pada sejauh mana sebuah sistem dapat dipelajari untuk nantinya digunakan 

sebagai media yang diakses sehari- hari. 

b. Dapat dikontrol (controllable) 

Yaitu pengguna memiliki kemampuan untuk mengoperasikan dan memanipulasi sistem 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Dimensi ini mengacu pada kebebasan dan fleksibilitas 

yang diberikan sistem kepada pengguna dalam mencapai tujuan mereka. 

c. Jelas dan dapat dipahami (clear and understandable) 

Yaitu interaksi individu dengan sistem memiliki kejelasan. Dimensi ini mengacu pada 

sebuah sistem yang memiliki konteks yang mudah dipahami. 

d. Mudah digunakan (Easy to use) 

Yaitu pengguna dapat menyelesaikan tugas yang mereka inginkan dengan mudah dan 

efisien. Dimensi ini mengacu pada efisiensi dan efektivitas yang ditawarkan sistem 

kepada pengguna dalam mencapai tujuan mereka. 

1.5 Kepercayaan 

Kepercayaan adalah keyakinan mental dan penilaian pengguna terhadap platform 

digital mengenai keamanan, kehandalan, dan kejujuran layanan tersebut. Kepercayaan ini 

ditunjukkan melalui kesediaan pengguna untuk menggunakan atau menyimpan dana dalam 

aplikasi tersebut, dan didorong oleh keyakinan bahwa platform tersebut akan menjaga 

transaksi dan data pribadi mereka aman serta memenuhi fungsi pembayaran yang dijanjikan 

(misalnya, transfer berhasil atau top-up dana tepat waktu). Hal ini merupakan harapan 

fundamental pengguna bahwa sistem pembayaran tersebut dapat diandalkan (Prihatini & 

Hidayati, 2019). Adapun indikator kemudahan penggunaan menurut (Setiobudi et, al., 2021) 

adalah sebagai berikut: 

a. Integritas (Integrity) 

Yaitu keyakinan pengguna bahwa suatu aplikasi atau penyedia layanan jasa jujur, 

transparan, dan etis dalam berinteraksi dengan pengguna dan data mereka. 

b. Kebaikan (Benevolence) 

Kebaikan adalah keyakinan pengguna bahwa aplikasi atau penyedia  layanan  benar-

benar  peduli  terhadap  kesejahteraan  dan kebutuhan pengguna, dan tidak akan 

mengambil tindakan yang merugikan pengguna secara sengaja. 

c. Kompetensi (Competence) 

Kompetensi adalah keyakinan pengguna bahwa aplikasi atau sistem tersebut memiliki 

kemampuan teknis, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk menjalankan 

fungsinya secara efektif dan aman. 

1.6 Minat Menggunakan 

Menurut Djali (2014: 121): Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Adapun indikator minat menurut 

Welgito (2015: 40) adalah sebagai berikut: 

a. Ketertarikan pada obyek minat, yaitu calon konsumen atau konsumen memiliki perhatian 

yang selalu tertuju dan terpusat pada E-wallet OVO. 
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b. Perasaan senang, yaitu calon konsumen atau konsumen yang berminat untuk 

menggunakan E-wallet OVO dalam bertransaksi. 

c. Kecendrungan untuk menggunakan, yaitu sering tidaknya calon konsumen atau 

konsumen berkeinginan untuk menggunkaan E-wallet OVO dalam bertransakasi sehari-

hari. 

1.7 Framework of Thought 

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan dalam implementasinya, penulis telah 

menyusun suatu kerangka pikir yang dapat dijadikan acuan hipotesis, seperti terlihat pada 

gambar 1.3 berikut ini: 

 

 

Fig. 3 Frame Of Mind Image 

Hypotheses 

H1 : Persepsi manfaat (X1) berpengaruh positif terhadap minat menggunakan (Y) aplikasi 

OVO. 

H2 : Kemudahan penggunaan (X2) berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan (Y) aplikasi OVO. 

H3 : Kepercayaan (X3) berpengaruh positif terhadap minat menggunakan (Y) aplikasi 

OVO.  

 

Type of Research 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang dikategorikan sebagai 

penelitian deskriptif., dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner dari sampel sebanyak 100 

responden. 

2.1.Population and Sample 

a. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018: 130): “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Pada penelitan ini 

populasi yang diteliti adalah seluruh pengguna E-wallet OVO di Singkawang dengan jumlah 

yang tidak diketahui. 

b. Sampel 
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Menurut Sugiyono (2018: 131): “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan 

menggunakan Teknik Non-Probability Sampling yaitu teknik yang memberi peluang atau 

kesempatan tidak sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Jenis metode non-probability sampling yang digunakan peneliti adalah sampling 

isidental. Menurut Sugiyono (2018: 138): Sampling insidental adalah Teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti tanpa perencanaan sebelumnya dapat digunakan sebagai sampel, bila orang yang 

ditemui cocok sebagai sumber data. Penelitian ini mempunyai jumlah populasi yang banyak 

serta tidak diketahui jumlahnya, sehingga penentuan sampel akan menggunakan rumus 

Cochran sebagai berikut: 

         (1) 

 

 

Dimana: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95 persen 

p = Peluang benar 50 persen = 0,5 

q = Peluang salah 50 persen = 0,5 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), data, penelitian ini menggunakan 10 

persen 

Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95 persen di mana nilai Z sebesar 1,96 sehingga 

jumlah sampel yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 responden 

 

2.2.Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini skala yang digunakan untuk pengukuran variabel adalah skala likert. 

Table 1. Skala Likert 

No Pernyataan Skor Keterangan 

1 SS 5 Sangat Setuju 

2 S 4 Setuju 

3 N 3 Netral 

4 TS 2 Tidak Setuju 

5 STS 1 Sangat Tidak Setuju 

 

2.3.Metode Analisis Data 

a. Uji Validitas dan Reabilitas 
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Menurut Priyatno (2017: 63) “uji validitas kuesioner digunakan untuk mengetahui 

seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin di ukur pada kuesioner 

tersebut”. Untuk menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak, caranya dengan 

melakukan uji signifikansi, apabila nilai signfikansi < 0,05 maka item dapat dikatakan valid. 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama. Instrumen dikatakan reliabel jika alpha 

Chronbach > 0,600 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas Residual 

Menurut Priyatno (2017: 109): “uji normalits residual digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau tidak”. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode 

uji Kolmogorov-Smirnov, yang digunakan untuk mengetahui distribusi data. Residual 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut Priyatno (2017: 120): “multikolinearitas berarti antara variabel 

independent yang terdapat dalam mode regresi memiliki hubungan linier yang sempurna 

atau mendekati sempurna (koefisien kolerasinya tinggi atau bahkan 1)”. untuk 

mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai 

variance inflation factors (VIF) dan Tolerance Value (TV), apabila nilai VIF lebih kecil 

dari 10,00 dan TV lebih dari 0,10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Menurut Priyatno (2017: 126) “Heterokedastis adalah varian residual yang tidak 

sama pada semua pengamatan di dalam model regresi”. Metode yang digunakan pada 

pengujian heterokedastis adalah metode uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada 

uji Glejser adalah jika nilai signifikansi (Sig) antara variabel independen dengan absolut 

residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah Heterokedastisitas. 

4) Uji Autokolerasi 

Menurut Priyatno (2017: 123): “Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota 

observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi autokorelasi.” Metode pengujian yang dapat dilakukan untuk menguji 

autokorelasi adalah metode Runs Test. Apabila nilai signifikasi pada Asymp. Sig. (2-

tailed) yang diperoleh pada metode Runs Test lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi 

masalah autokorelasi. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Priyatno (2017: 169): “Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen 

dengan satu variabel dependen”. Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+e........................................................ (2) 

 

Dimana: 

Y = Minat menggunakan aplikasi OVO 
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a = Konstanta 

b1-b2-b3 = Koefisien regresi dari setiap variabel 

X1 = Persepsi manfaat 

X2 = Kemudahan penggunaan 

X3 = kepercayaan 

e = Error / Tingkat kesalahan 

d. Uji hipotesis 

1) Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2018: 96): “Uji f bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (independen) secara bersama- sama berpengaruh terhadap variabel terikat 

(dependen)”. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 

dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar lima persen. Jika Tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018: 99): “Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen”. Dalam uji t, variabel independen dikatakan berpengaruh 

terhadap variabel dependen apabila nilai signifikasi yang didapat lebih kecil dari 0,05. 

3) Uji Koefisien Determinasi R Square (R2) 

Menurut Ghozali (2018: 97): “uji koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mrngukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen”. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi dependen amat terbatas. 

 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

 

Table. 2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel Indikator R hitung Sig 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Persepsi 

Manfaat (X1) 

X1.1 0.873 0.000 

0.870 
Valid dan 

Reliable 
X1.2 0.870 0.000 

X1.3 0.803 0.000 

X1.4 0.847 0.000 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X2) 

X2.1 0.855 0.000 

0.852 
Valid dan 

Reliable 
X2.2 0.795 0.000 

X2.3 0.841 0.000 

X2.4 0.847 0.000 

Kepercayaan 

(X3) 

X3.1 0.773 0.000 
0.812 Valid dan 

X3.2 0.840 0.000 
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Sumber: Data Olahan, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas hasil uji validitas menunjukan bahwa setiap indikator memiliki 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setiap indikator pernyataan 

variabel persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, kepercayaan dan minat menggunakan 

dinyatakan valid. Hasil uji relibialitas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan adalah 

reliabel atau layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh setiap variabel memiliki nilai yang lebih besar dari 0,600. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Residual 

Table 3. Uji Normalitas Residual 

 Unstandardizes Residual Keterangan 

N 100 Distribusi 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.097 Normal 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas residual dapat dilihat bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah sebesar 0,097, Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini data berdistribusi normal. hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) yang diperoleh lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Table 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel 
Collinearity Statistic 

Tolerance 
VIF 

1 Presepsi Manfaat (X1) 0.217 4.608 

2 Kemudaan Penggunaan (X2) 0.292 3.425 

3 Kepercayaan (X3) 0.302 3.311 
Sumber: Data Olahan, 2024  

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji Multikoliearitas, dari data yang diperoleh tersebut 

dapat diketahui bahwa semua nilai Tolerance yang diperoleh lebih besar dari 0,1 dan VIF 

kurang dari 10,00. Maka dapat disimpulakan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

c. Hasil Heterokedastisitas 

Table 5. Hasil Uji Heterokedistisitas 

X3.3 0.816 0.000 Reliable 

X3.4 0.789 0.000 

Minat 

Mengugunakan 

(Y) 

Y1 0.872 0.000 

0.878 
Valid dan 

Reliable 
Y2 0.844 0.000 

Y3 0.850 0.000 

Y4 0.880 0.000 
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No Variabel Sig.  Keterangan 

1 Presepsi Manfaat (X1) 0.324 
Tidak 

Terjadi 

2 Kemudaan Penggunaan (X2) 0.235 
Tidak 

Terjadi 

3 Kepercayaan (X3) 0.482 
Tidak 

Terjadi 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji Heterokedastisitas menunjukan nilai signifikansi pada 

variabel Persepsi Manfaat (X1) sebesar 0,324, Kemudahan Penggunaan (X2) sebesar 0,235, 

dan Kepercayaan (X3) sebesar 0,482. Masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi pada 

penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Table 6. Hasil Uji Autokolerasi 

 Unstanderized Residual Keterangan 

Total Cases 100  

Number Of Runs 42 Tidak Terjadi 

Asymp. Sig. (2-tailes) 0.070  
Sumber: Data Olahan, 2024  

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa signifikansi dari Asymp. Sig. (2 tailes) 

yang diperoleh sebesar 0,070. Dapat diketahui bahwa dari data tersebut nilai Asymp. Sig. 

(2-tailes) yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini tidak terjadi masalah autokolerasi 

e. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Table. 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variable 

Unstanderized 

Residual 

Standardized coefficients  

Beta 

B Std. Error  

(Constant) 0.400 0.833  

Persepsi Manfaat (X1) 0.475 0.103 0.437 

Kemudahaan Penggunaan (X2) 0.226 0.093 0.216 

Kepercayaan (X3) 0.267 0.093 0.250 
Sumber: Data Olahan, 2024  

Berdasarkan Tabel 7 yang menampilkan hasil analisis regresi linier berganda, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 0,475X1 + 0,226X2 + 0,267X3  

Dari persamaan regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1) Variabel Persepsi Manfaat (X1) berpengaruh positif terhadap Minat Menggunakan 

(Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,475.  

2) Variabel Kemudahan Penggunaan (X2) berpengaruh positif terhadap Minat 

Menggunakan (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,226.  

3) Variabel Kepercayaan (X3) berpengaruh positif terhadap Minat Menggunakan (Y) 

dengan nilai koefisien sebesar 0,267.   

f. Hasil Uji Hipotesis 

1) Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Table 8. Hasil Uji F 

Model df F Sig. Keterangan 

Regression 3    

Residual 96 113.492 0.000 Berpengaruh 

Total 99    

Sumber: Data Olahan, 2024  

 

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji simultan, menunjukan bahwa dalam penelitian ini variabel 

independen yaitu Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan Kepercayaan secara simultan 

atau bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu Minat 

Menggunakan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Table 9. Hasil Uji t 

No Variabel t Sig. Keterangan 

1 Presepsi Manfaat (X1) 4.603 0.000 Berpengaruh 

2 Kemudaan Penggunaan (X2) 2.434 0.017 Berpengaruh 

3 Kepercayaan (X3) 2.875 0.015 Berpengaruh 

Sumber: Data Olahan, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 9 hasil analisis uji t sebagai berikut: 

a) Variabel Persepsii Manfaat (X1) menunjukan nilai t hitung sebesar 4,603 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel Persepsi Manfaat 

(X1) berpengaruh positif terhadap Minat Menggunakan (Y). 

b) Variabel Kemudahan Penggunaan (X2) menunjukan nilai t hitung sebesar 2,434 dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,017 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel Kemudahan 

Penggunaan (X2) berpengaruh positif terhadap Minat Menggunakan (Y). 

c) Variabel Kepercayaan (X3) menunjukan nilai t hitung sebesar 2,875 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel Kepercayaan (X3) 

berpengaruh positif terhadap Minat Menggunakan (Y).   
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3) Uji Koefisien Determinasi R Square (R
2
) 

 

Table 10. Hasil Uji Koefiesien Determinasi R Square (R
2
) 

Model R R Square Adjussted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.883 0.780 0.773 1.665 
Sumber: Data Olahan, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa nilai R Square yang diperoleh adalah sebesar 

0,780 atau 78 persen. Jadi dapat disimpulkan bahwa 78 persen variabel independen (X) 

mempengaruhi variabel dependen (Y), kemudian sisanya yaitu sebesar 22 persen kemungkinan 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti oleh peneliti pada skripsi ini. 

 

CONCLUSIONS 

  Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

a. Nilai signifikasi variabel Persepsi Manfaat (X1) yang diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05. 

dengan nilai signifikasi dibawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa variabel Persepsi Manfaat 

(X1) berpengaruh positif terhadap variabel Minat Menggunakan (Y). Maka dari itu, hipotesis 

pertama diterima.  

b.  Nilai signifikasi variabel Kemudahan Penggunaan (X2) yang diperoleh adalah sebesar 0,017 < 

0,05. dengan nilai signifikasi dibawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa variabel Kemudahan 

Penggunaan (X2) berpengaruh positif terhadap variabel Minat Menggunakan (Y). Maka dari itu, 

hipotesis kedua diterima.  

c. Nilai signifikasi variabel kepercayaan(X3) yang diperoleh adalah sebesar 0,005, < 0,05. dengan 

nilai signifikasi dibawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan(X3) 

berpengaruh positif terhadap variabel Minat Menggunakan (Y). Maka dari itu, hipotesis ketiga 

diterima.  

 Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak PT. Visionet Internasional OVO 

a. Persepsi Manfaat 

Agar tetap kompetitif OVO harus terus berinovasi dengan fitur-fitur terbaru dan desain yang 

moderen yang dapat membedakannya dari pesaing dan dapat memberikan nilai tambah yang 

unik bagi pengguna. 

b. Kemudahan Penggunaan 

Untuk mempertahankan daya tarik pengguna, OVO perlu terus meningkatkan kualitas 

aplikasinya. Hal ini dapat dilakukan dengan menyederhanakan langkah-langkah transaksi, 

menyesuaikan fitur dengan kebutuhan pengguna sehari-hari dan memastikan keamanan data 

pengguna selalu terjaga. Selain itu, layanan pelanggan yang responsif dan ramah akan 

memberikan nilai penggalaman pengguna yang lebih positif sehingga pengguna merasa nyaman 

dan setia menggunakan OVO. 

c. Kepercayaan 

OVO harus terus meninkatkan kepercayaan pengguna dengan mingemplementasikan sistem 

keamanan yang canggih dan transparan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan audit 
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keamanan secara berkala, menggunakan enkripsi data yang kuat, serta memberikan edukasi 

kepada pengguna tentang cara menjaga keamanan akun mereka. 
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